
 
 

1 | S u s t a i n a b i l i t y  A c c o u n t i n g  a n d  F i n a n c e  J o u r n a l  
 

 

 
 

 Sustainabilty Accounting & Finance Journal 
Volume 2, Number 1, 2022  

 

https://ejournal.umbandung.ac.id/index.php/safjour 

 

 

Implementasi Fungsi Audit Internal Dalam Penerapan Prinsip Akuntabilitas 

(Studi Perumda Pasar Juara Kota Bandung)  

Sina Delphia Sukmana1, Yuniati2, Hendriyana3
 

1, 2, 3Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Bandung, Bandung, 40614, Indonesia, 

delphiasina12@gmail.com 1, yuniati@umbandung.ac.id 2, hendriyana@umbandung.ac.id 3,  
 

Info Artikel: 
Diterima: 
Disetujui: 
Dipublikasikan: 
 

 ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui fungsi audit internal, pentingnya 
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG), serta pentingnya prinsip akuntabilitas 
terlaksana di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung. Penelitian ini adalah penelitian 
yang menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, studi dokumen, dan triangulasi. Penelitian ini berlokasikan di 
Perumda Pasar Juara kota Bandung. Hasil akhir pada penelitian ini berupa temuan bahwa 
fungsi audit internal di dalam perusahaan sudah berjalan sebagaimana mestinya dengan 
memainkan peran yang sangat penting sebagai preventive control, detective control, dan 
corrective control. Namun pada faktanya GCG belum diterapkan di dalam Perumda Pasar 
Juara Kota Bandung. Berdasarkan hasil temuan yang ada, pelaksanaan GCG sangat 
penting untuk dilakukan di dalam perusahaan. Penelitian juga menunjukkan bahwa pada 
prinsip akuntabilitas yang terlaksana masih memiliki banyak ketidaksesuaian dengan 
kriteria yang ada. 
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PENDAHULUAN 

Pasar tradisional di Indonesia masih mempunyai beberapa permasalahan yang sebenarnya masih berkaitan dengan 

permasalahan yang sama. Pasar tradisional lebih cenderung dipersepsikan sebagai tempat yang kotor, semrawut, becek, 

pengap, bau dan pengap. Situasi ini yang membuat aktivitas belanja di pasar tradisional mengalami penurunan. Oleh karena 

itu, keterlibatan pemerintah dalam pengembangan dan sistem pengelolaan sangat penting agar citra buruk atau negatif pasar 

tradisional di Indonesia dapat ditekan bahkan dihilangkan (Yandri, 2020). Keberadaan pasar tradisional sendiri saat ini dinilai 

sedang mengalami kemunduran dan kelemahan (Luh et al., 2021). Keberadaannya pada saat ini beresiko terancam oleh 

perkembangan pasar dan bisnis modern yang  sedang berkembang secara pesat karena di musim seperti ini, berbagai ritel 

modern seperti supermarket dan minimarket bermunculan bak jamur dimana-mana (Ariyani, 2019). Berdasarkan kondisi 

yang ada, perlu kiranya pasar tradisional melaksanakan sistem pengendalian internal perusahaan melalui audit internal. 

Audit internal sebagai elemen dari sistem pengendalian internal di perusahaan merupakan suatu alat kontrol yang bisa 

dibilang sangat penting untuk menjalankan fungsi dari suatu struktur organisasi atau perusahaan itu sendiri guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas (Ratri & Bernawati, 2020). Menurut (Hery,2017:238) dalam (Felix et al., 2022) juga 

mengungkapkan bahwa audit internal merupakan bagian dari fungsi evaluasi yang dikembangkan dengan bebas dalam suatu 

organisasi atau perusahaan serta bersifat independen untuk menguji dan menilai suatu aktivitas dalam bidang akuntansi, 

bidang keuangan, dan bidang operasional lainnya yang menjadi dasar layanan kepada manajemen sebagai layanan kepada 

organisasi bisnis. Audit Internal juga dikenal sebagai pemberian keyakinan serta konsultasi yang independent dan obyektif 

dalam suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional perusahaan. Pendekatan yang 
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sistematis digunakan dalam evaluasi dan peningkatan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola 

perusahaan. (The Proffesional Practices Framework, 2004) dalam (Nugroho & Bayunitri, 2021). 

Fungsi audit internal menurut Romney (2014:227) dalam (Azizah & Ariyani, 2023) berfungsi sebagai pengendalian 

preventif, detektif, dan korektif. Lebih lanjut, menurut (Christianto et al., 2019) audit internal berfungsi untuk melakukan 

penilaian terhadap keefektifan di dalam suatu perusahaan. Fungsi audit internal tersebut dapat terlaksana dengan dibantu oleh 

seorang auditor internal yang independent dengan berfokus pada validasi pengendalian dan mempunyai dampak positif ketika 

melakukan penugasan konsultasi (Nisak & Rochayatun, 2019). Fungsi audit internal juga dapat ditingkatkan jika auditor 

internal diizinkan oleh manajemen untuk mengambil peran sebagai penasihat mengenai teknik manajemen risiko dan 

kemudian terlibat dalam inisiatif utama tata kelola perusahaan yang strategis, tata kelola perusahaan yang baik tersebut juga 

dapat ditandai dengan terdapatnya budaya pengendalian internal yang kuat di dalam perusahaan (Zunaedi et al., 2022). 

Peran auditor internal yang independent sangat penting dalam penerapan GCG di dalam perusahaan sehingga dapat 

Meminimalkan dan mengendalikan konflik kepentingan yang mungkin timbul yang dapat menyebabkan kerugian bagi 

beberapa pihak (Hutabarat & Tobing, 2022). Secara teoritis, praktik GCG juga dinilai dapat meningkatkan kinerja dan 

mengurangi tingkat risiko suatu entitas, sekaligus meningkatkan kepercayaan dari pihak-pihak yang berkepentingan. (Bali 

Sakhya Prawira & Rasmini, 2020). 

Audit internal juga memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan GCG yang menurut Endiana (2009) dalam (Alfian, 

2020) Good Corporate Governance (GCG) dapat didefinisikan dapat dijelaskan sebagai sistem dan struktur yang efisien 

dalam mengelola sebuah perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai saham dan memenuhi kepentingan berbagai pihak 

yang terlibat dengan perusahaan, termasuk kreditor, pemasok, asosiasi bisnis, konsumen, pekerja, pemerintah, dan publik 

atau masyarakat umum. Dengan semakin mendesaknya penerapan GCG atau tata kelola perusahaan yang baik untuk 

memenuhi kebutuhan zaman khususnya di bidang perekonomian, maka para pelaku ekonomi di Indonesia harus mampu 

bersaing secara global, dan para pelaku ekonomi semakin menuntut untuk memerlukan pemikiran kritis dalam menyikapi 

situasi yang sulit serta persaingan yang menjadi semakin ketat mengenai isu-isu baru di dalam bidang perekonomian 

(Amdanata et al., 2019) (Hanim, 2018). 

 Sejalan dengan isu-isu permasalahan mengenai pengendalian internal serta akuntabilitas perusahaan, entitas 

perusahaan diharuskan untuk bertanggung jawab dalam kegiatan organisasinya. Prinsip akuntabilitas tersebut harus 

diterapkan dan terus dikembangkan dalam kegiatan bisnis sejalan dengan standar akuntabilitas yang semakin meningkat di 

seluruh dunia karena prinsip akuntabilitas juga memainkan peran penting dalam mempertahankan aktivitas perekonomian itu 

sendiri (Mais Dan & Palindri, 2020). 

Menurut Sholeh (2015), sebagaimana dikutip oleh (Anggriani et al., 2019), akuntabilitas merupakan prinsip dan asas 

yang mengatur pertanggungjawaban kinerja agar sesuai dengan peraturan yang ada serta perundang-undangan yang berlaku 

bagi masyarakat. Lebih lanjut, Sholeh (2015) dalam penelitian yang sama menyatakan bahwa akuntabilitas adalah 

kemampuan pihak atau otoritas yang memiliki wewenang lebih tinggi untuk memberikan penjelasan kepada publik atau 

masyarakat umum mengenai hal yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. 

Prinsip akuntabilitas sendiri memili berbagai fungsi yang sangat penting di dalam perusahaan, menurut (Khaula 

Senastri, 2022) prinsip akuntabilitas berfungsi sebagai alat kontrol demokrasi, alat perncegah korupsi dan penyalahgunaan 

kekuasaan, serta alat untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan. Sedangkan, menurut (Kiri & Handayani, 2021) 

prinsip akuntabilitas berfungsi sebagai mekanisme penting untuk memastikan bahwa perusahaan bertanggung jawab atas 

tindakan dan keputusannya kepada berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) (Zulkarnaen, Sasangka, et al., 2020). 
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METODE 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah 

proses di dalam penelitian beserta dengan pemahaman yang didasarkan pada metode untuk menyelidiki fenomena sosial dan 

masalah manusia, sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2019). Menurut Walidin, dkk (2015), seperti yang dikutip oleh 

(Fadli, 2021) bahwa penelitian kualitatif adalah suatu tahapan atau proses penelitian yang tujuannya adalah untuk mendalami 

fenomena manusia atau sosial dengan membuat gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang kemudian dapat dijelaskan 

melalui kata-kata. Penelitian ini melibatkan pelaporan pandangan yang terperinci yang diperoleh dari sumber informan dan 

dilakukan dalam konteks yang alami. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif dilakukan untuk 

membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif, di mana penelitian dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, 

dan penerapan model kualitatif. Istilah penelitian kualitatif juga merujuk pada jenis penelitian yang tidak menghasilkan 

temuan melalui prosedur statistik atau bentuk perhitungan lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian kualitatif digunakan untuk menghasilkan hasil penelitian yang mendetail secara deskriptif, didasarkan pada kata-

kata tertulis atau bisa disebut juga lisan dari suatu individu serta perilaku yang diamati. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan 

triangulasi. Proses pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui uji validitas, yang mencakup uji kredibilitas, uji 

transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas atau objektivitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perumda Pasar Juara Kota Bandung membentuk aparat pengawas internal perusahaan yaitu Bidang Satuan Pengawas 

Internal (SPI). Satuan Pengawas Internal (SPI) tersebut dinaungi oleh seorang kepala bagian yang memiliki tanggung jawab 

secara penuh kepada Direktur Utama. Penunjukkan kepala SPI dilaksanakan setelah memperoleh beberapa pertimbangan 

yang dilakukan oleh Dewan Pengawas di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung.  Untuk melaksanakan tugasnya tersebut, 

Satuan Pengawas Internal juga membuat program kerja secara tertulis yang wajib untuk dilaporkan kepada direktur utama. 

SPI juga memberikan laporan kepada Direktur Utama atas hasil dari pelaksanaan tugas serta tanggung jawab mereka dengan 

tembusan yang dikirimkan juga kepada Dewan Pengawas yang ada di dalam perusahaan. SPI juga dapat memberikan 

keterangan atau penjelasan secara langsung kepada Dewan Pengawas mengenai laporan yang telah mereka buat.  

Kemudian, hasil pemeriksaan dari unit pengawas internal tersebut disampaikan oleh direktur utama kepada seluruh 

anggota direksi. Informasi ini kemudian dijadikan pokok pembahasan dalam rapat direksi selanjutnya. Direksi memiliki 

kewajiban untuk memerhatikan serta segera mengambil tindakan yang dibutuhkan terhadap semua hal yang diungkapkan 

dalam setiap laporan dari hasil pemeriksaan yang disusun oleh unit pengawas internal. Dalam menjalankan tugasnya, unit 

pengawas internal juga harus memastikan kelancaran pekerjaan unit organisasi lain di Perumda Pasar Juara Kota Bandung, 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab setiap individual (Zulkarnaen, Erfiansyah, et al., 2020)(Ikram et al., 2020)(Hanim, 

2020a) (Hanim et al., 2019)(Sugiartiningsih & Hanim, 2019b) (Sugiartiningsih & Hanim, 2019a). 

Umumnya, untuk menilai sejauh mana kelancaran operasional perusahaan dan efektivitas pengendalian internal yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan, posisi auditor internal diperlukan sebagai bagian dari instrumen dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Kehadiran audit internal menjadi penting karena perusahaan semakin berkembang dan belum sepenuhnya 

menjalankan prinsip-prinsip GCG atau tata kelola perusahaan yang baik. Dengan demikian, pelaksanaan audit internal pada 

Perumda Pasar Juara Kota Bandung tersebut dilakukan agar manajemen dapat mengambil suatu tindakan tertentu atas hasil 
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dari audit internal tersebut (Hanim & Apriliana, 2020)(Sukmawati & Hanim, 2020)(Hanim, 2020b)(Bowen, 2013)(Ali et al., 

2018)(Sugiartiningsih et al., 2019)(Sugiartiningsih & Saudi, 2019)(. et al., 2018)(Lisnawati et al., 2024). 

Dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung, kegiatan audit internal dilaksanakan oleh Bidang SPI yang bekerja secara 

independent dan tidak memiliki kepentingan langsung dalam operasi perusahaan. Satuan Pengawas Internal di Perumda Pasar 

Juara Kota Bandung dibantu oleh seorang auditor internal yang wajib memiliki keahlian beserta pengalaman yang memadai 

dalam bidang audit internal, sehingga mampu untuk memberikan rekomendasi yang tepat, efektif, dan efisien kepada 

manajemen(Yudawisastra et al., 2018)(Karsam et al., 2022)(Asmeri et al., 2023). 

Fungsi audit internal dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung yaitu untuk memverifikasi bahwa sistem 

pengendalian internal di perusahaan beroperasi secara efektif dan efisien. Audit internal juga bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas operasi, serta membantu mengidentifikasi risiko dan meminimalkan dampaknya. Secara lebih lanjut, 

fungsi audit internal dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung dapat berfungsi untuk memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan dan kebijakan, meningkatkan efisiensi operasional, mengelola risiko, menilai kualitas dan integritas informasi 

keuangan, meningkatkan pengelolaan asset, meningkatkan tata kelola perusahaan, serta mendorong peningkatan transparansi 

dan akuntabilitas(Asmeri et al., 2023)(Hanim et al., 2023)(Hanim et al., 2023). 

Hal ini juga konsisten dengan hasil teori yang dikemukakan oleh Romney (2014:227) dalam (Azizah & Ariyani, 2023) 

yang sudah dilakukan uji validitas isi bersama expert judgement, bahwa audit internal dalam Perumda Pasar Juara Kota 

Bandung sudah berfungsi sebagai pengendalian preventif (preventive control), Pengendalian detektif (detective control), serta 

pengendalian korektif (corrective control) (Quddus et al., 2020). 

Good Corporate Governance (GCG) adalah sebuah kerangka kerja yang mengatur cara perusahaan dijalankan dan 

dikendalikan secara efektif dan etis. Good Corporate Governance (GCG) bertujuan untuk menciptakan lingkungan atau 

suasana di dalam perusahaan yang sehat dan berintegritas bagi manajemen, karyawan, serta pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam konteks Perumda Pasar Juara Kota Bandung, penerapan GCG menjadi cukup krusial untuk memastikan berjalan sesuai 

dengan prinsip-prinsip GCG.  

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Perusahaan Umum Daerah Pasar Juara 

Kota Bandung, yang mengungkapkan bahwa tata kelola perusahaan (GCG) yang baik dalam Perumda Pasar Juara Kota 

Bandung wajib menerapkan prinsip tata kelola perusahaan (GCG) yang baik. Prinsip GCG yang baik sebagaimana yang 

dimaksud sebelumnya, terdiri atas lima prinsip yakni transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, dan 

kewajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beserta hasil expert judgement dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

GCG sangatlah penting dalam membangun lingkungan bisnis yang sehat, transparan, dan akuntabel. Good Corporate 

Governance (GCG) dapat membantu meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan, meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas, serta mengelola risiko dengan efektif. Selain itu, Good Corporate Governance (GCG) juga membantu 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan, menciptakan lingkungan etika yang baik, serta memperkuat 

kepercayaan dari berbagai pemangku kepentingan. Dengan melakukan pelaksanaan GCG yang baik, Perumda Pasar Juara 

dapat meraih tujuan perusahaan secara berkelanjutan sembari memberikan manfaat kepada masyarakat dan pihak-pihak 

berkepentingan lainnya. 

Prinsip akuntabilitas merupakan komponen dari prinsip GCG yang menggambarkan kewajiban organisasi atau 

individu untuk bertanggung jawab atas tindakan, keputusan, dan hasil  dari  operasional  atau  kegiatan  yang mereka lakukan. 

Setelah penulis melakukan observasi pada Perumda Pasar Juara Kota Bandung, prinsip akuntabilitas yang seharusnya 

dilaksanakan di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung masih belum sesuai dengan beberapa kriteria yang ada. 
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Lebih lanjut lagi, temuan mengenai penerapan prinsip akuntabilitas di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung yang 

didapatkan melalui metode observasi, wawancara kepada beberapa karyawan di Perumda Pasar Juara Kota Bandung, serta 

triangulasi maka dapat diuraikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Temuan Prinsip Akuntabilitas di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung 

No. 
Kriteria Prinsip 

Akuntabilitas 

Temuan/

Kondisi 
Rekomendasi 

1. Jelasnya Struktur 

Corporate Governance   

Belum 

Sesuai 

Struktur corporate governance yang ada harus dilakukan 

secara eksplisit, mencakup peran dan tanggung jawab dewan 

direksi, komite, dan pihak-pihak terkait lainnya. Struktur ini 

perlu mematuhi regulasi yang berlaku dan disesuaikan 

dengan kebutuhan serta skala perusahaan. 

2. Pemisahan Peran dan 

Kendali 

Belum 

Sesuai 

Pemisahan peran dan kendali ini menjaga agar tidak ada 

konsentrasi terlalu besar kekuasaan pada satu individu atau 

kelompok.  

3. Tanggung Jawab atas 

Kinerja 

Sesuai Seluruh manajemen dan dewan direksi wajib bertanggung 

jawab secara penuh atas kinerja Perumda Pasar Juara Kota 

Bandung. Mereka harus berkomitmen untuk mencapai tujuan 

perusahaan dengan menggunakan cara yang etis serta sesuai 

dengan peraturan hukum yang berlaku di Indonesia. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Sesuai Wajib terdapat mekanisme pemantauan dan evaluasi yang 

ketat terhadap kinerja perusahaan dan anggota dewan 

direksi. Misalnya dengan melakukan audit internal dan 

eksternal secara teratur. 

 

5. Kebijakan dan Standar 

Etika yang Jelas 

Belum 

Sesuai 

Harud ditetapkan kebijakan dan standar etika yang jelas dan 

tegas. Pastikan bahwa seluruh karyawan dan manajemen 

memahami dan mematuhi etika ini dalam setiap aspek bisnis 

yang dilakukan. 

6. Keterbukaan dalam 

komunikasi 

Belum 

Sesuai 

Perumda Pasar Juara Kota Bandung harus terbuka dalam 

menerima masukan serta umpan balik dari pemangku 

kepentingan dan meresponsnya dengan tepat waktu. 

Transparansi dalam komunikasi akan membantu membangun 

kepercayaan dan meningkatkan akuntabilitas perusahaan. 

7. Memiliki sistem 

penghargaan dan sanksi 

bagi karyawan 

Belum 

Sesuai 

Perumda Pasar Juara Kota Bandung dalam melaksanakan 

prinsip akuntabilitas seharusnya dapat membuat system 

penghargaan dan sanksi bagi karyawan yang bekerja di 

Perumda Pasar Juara Kota Bandung. Misalnya, dapat 

diberikan penghargaan kepada karyawan yang bertanggung 
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No. 
Kriteria Prinsip 

Akuntabilitas 

Temuan/

Kondisi 
Rekomendasi 

jawab dan berkinerja baik, sementara dapat diberikan sanksi 

bagi mereka yang melanggar prinsip akuntabilitas dan etika 

bisnis. 

 

Dari sebanyak tujuh kriteria yang peneliti dapatkan melalui teori yang membahas prinsip akuntabilitas beserta hasil 

konsultasi bersama expert judgement tersebut, maka dapat disimpulkan melalui hasil observasi dan wawancara bersama 

responden dalam penelitian ini bahwa hanya terdapat dua kriteria saja yang sesuai pada temuan di dalam penelitian ini yaitu 

tanggung jawab terhadap kinerja karyawan serta pemantauan dan evaluasi karyawan. Sedangkan, kriteria mengenai kejelasan 

struktur tata kelola perusahaan, pemisahan peran dan kendali di dalam perusahaan, kebijakan dan standar etika yang jelas 

bagi karyawan, keterbukaan dalam komunikasi antar karyawan, serta terdapatnya sistem penghargaan dan sanksi bagi 

karyawan masih belum diterapkan di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung(Alfiana et al., 2017).  

Kedua kriteria yang telah terlaksana tersebut telah dilakukan oleh seluruh karyawan untuk bertanggung jawab terhadap 

kinerjanya secara individual sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang dimiliki oleh setiap bidangnya. Selanjutnya, pemantauan 

dan evaluasi karyawan telah dilakukan tugasnya oleh bidang Satuan Pengawas Internal (SPI) di dala Perumda Pasar Juara 

Kota Bandung, terbukti dengan telah terlaksananya audit internal. Namun kelima kriteria lainnya belum terlaksana di dalam 

Perumda Pasar Juara Kota Bandung yang menyebabkan prinsip akuntabilitas belum dapat diterapkan secara keseluruhan 

dengan baik dan benar di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung (Bangkara et al., 2021).  

Maka dari itu berdasarkan hasil temuan mengenai penerapan prinsip akuntabilitas di dalam Perumda Pasar Juara Kota 

Bandung tersebut, dapat dilihat bahwa prinsip akuntabilitas ini sangatlah penting untuk memastikan transparansi, efisiensi, 

dan integritas dalam menjalankan perusahaan menjadi lebih baik lagi. Terlebih lagi dengan fenomena permasalahan yang 

penulis temukan di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung, prinsip akuntabilitas yang dilaksanakan dengan baik dapat 

dijadikan sebagai solusi atas permasalahan yang ada (Hanim, 2021).  

Penerapan prinsip akuntabilitas di dalam Perumda Pasar Juara Kota Bandung merupakan hal yang esensial untuk 

membentuk suasana perusahaan yang berintegritas, transparan, dan efisien. Prinsip akuntabilitas membantu meningkatkan 

transparansi, kepercayaan masyarakat, mendorong pertanggungjawaban, dan meningkatkan pengelolaan risiko. Selain itu, 

prinsip akuntabilitas juga membantu menghindari praktik korupsi dan penyimpangan, meningkatkan efisiensi operasional, 

dan memastikan laporan keuangan yang akurat. 

Hasil expert judgement juga mengungkapkan bahwa melalui penerapan prinsip akuntabilitas ini, perusahaan dapat 

mencapai tujuanya secara berlanjut dan memberikan manfaat maksimal untuk masyarakat. dan pemangku kepentingan 

lainnya. Mereka juga mengungkapkan bahwa pentingnya prinsip akuntabilitas ini tidak dapat dipandang sebelah mata, karena 

merupakan fondasi yang kuat bagi kesuksesan dan integritas perusahaan dalam lingkungan yang kompetitif dan kompleks. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa fungsi audit internal itu sendiri memainkan peran sebagai 

alat kontrol yang sangat penting dalam memastikan operasi yang efisien, transparansi dan akuntabilitas (Preventive Control). 

Kemudian, dengan melakukan penilaian independen terhadap berbagai aspek bisnis, audit internal juga berfungsi untuk 

meningkatkan tata kelola perusahaan, efisiensi operasional, manajemen risiko, dan kepatuhan terhadap peraturan dan 

kebijakan (Detective Control). Hasil audit internal juga memberikan informasi yang berharga bagi manajemen perusahaan 

untuk mengambil langkah korektif yang sesuai untuk keberlanjutan dan keberhasilan perusahaan pada masa depan 

(Corrective Control). Prinsip GCG juga sangat penting untuk dilaksanakan di dalam perusahaan tersebut, karena bertujuan 
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untuk meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan, meningkatan efisiensi dan produktivitas perusahaan, meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, mengelola risiko dengan efektif, menciptakan lingkungan bisnis yang sehat, transparan, dan 

akuntabel, serta memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan. Lebih lanjut lagi, temuan mengenai penerapan prinsip 

akuntabilitas di dalam perusahaan menunjukkan bahwa prinsip akuntabilitas masih belum diterapkan dengan sesuai. Dari 

sebanyak tujuh kriteria yang ada mengenai prinsip akuntabilitas, hanya terdapat dua kriteria saja yang sesuai pada temuan di 

dalam penelitian ini. 
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